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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 

Pasar saham yang lebih dikenal dengan istilah bursa efek yaitu suatu wadah 

untuk memediasi calon penanam saham sebagai orang yang melakukan investasi 

terhadap modal yang dimiliki dengan cara untuk membeli saham serta pasar saham 

juga merupakan tempat bagi para pemilik perusahaan dalam rangka menerbitkan 

saham, dengan demikian dikatakan bahwa pasar berfungsi sebagai tempat 

pertemuan antara calon penanam modal dengan pemilik perusahaan dalam rangka 

untuk melakukan trnasaksi dengan harapan kedua belah pihak ingin memperoleh 

keuntungan atau  laba. 

Bursa Efek berperan penting dalam penngkatan ekonomi suatu bangsa 

sebab bursa efek melaksanakan dua fungsi utama, yakni pertama sebagai tempat 

pendanaan atau sebagai wadah untuk sebuah organisasi dalam memperoleh modal 

dari para investor. Modal yang didapat bursa efek dapat dipergunakan dalam 

penningkatan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar 

modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan 

misalnya efek-efek berharga, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, 

masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik 

keuntungan dan risiko masing-masing instrument. https:// 

www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/ (diakses, 15 Mei 2021). 

 

Dalam rangka memperoleh return sesuai yang diharapkan oleh para 

investor, maka mereka melakukan berbagai cara, misalnya menganalisa 

http://www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/
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pergerakan harga saham dengan model menggunakan analisa fundamental atau 

memanfaatkan alat yang tersedia dari para analisator di market share, kesemuanya 

ini akan dilakukan oleh calon investor agar risiko kerugian yang muncul dapat 

diminimalisir dengan harapan untuk memperoleh capital gain atau deviden dapat 

terwujud melalui tingkat pengembalian saham. 

Untuk memprediksi tingkat pengembalian saham dari modal atau dana 

yang dinvestasikan oleh pemilik saham tersebut, maka digunakan berbagai 

komponen rasio keuntungan diantaranya rasio ROA dan ROE. Rasio keuntungan 

menunjukkan kesanggupan untuk memperoleh profit dari modal yang ditanam 

(Tandelilin, 2010). Selain rassio keuntungan sering dihubungkan pada return 

saham juga digunakan rasio laverage yaitu rasio DER dengan maksud untuk 

melihat kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya sebagaimana yang 

dinyatakan Prihantini (2009) bahwa Debt to Equity Ratio tidak lain bagian dari 

ratio leverages yang selalu dikaitkan dengan tingkat pengembalian surat-surat 

berharga. 

Untuk memperoleh keuntungan diukur dari tingkat pengembalian aktiva 

yang lebih dikenal dengan istilah ROA dan tingkat pengembalian modal yang 

dikenal dengan istilah ROE. ROA. Tingkat pengembalian aktiva atau ROA 

digunakan untuk membandingkan antar keuntungan yang diperoleh perusahaan 

merupakan perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan total aset dan ekuitas 

yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu menggunakan aset dan modal dengan lebih efisien dalam 

menghasilkan laba sehingga laba yang besar diharapkan mampu mendapatkan 
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return besar juga. Secara teoritis, semakin tinggi ROA dan ROE maka 

menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan menunjukkan bahwa 

penggunaan modal kerja perusahaan semakin efektif serta sangat memungkinkan 

ROE dan ROA berpengaruh positif terhadap return saham dengan demikian para 

pemegang saham akan mendapatkan keuntungan dari deviden yang diterima juga 

semakin meningkat.Namun hal ini perlu dibuktikan untuk mendapatkan kenyataan 

secara empiris melalui analisis rasio yang dimaksud. 

Selain ROA dan ROE yang dihubungkan dengan return saham juga 

digunakan rasio hutang yang dimaksudkan untuk melihat pengaruh laverage atau 

solvabilitas terhadap return saham, maka pada umumnya digunakan analisis rasio 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai rasio utama dalam melihat kemampuan 

peusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan dengan modal 

sendiri. Apabila DER kurang dari 50%, maka perusahaan dianggap solvabel, 

namun jika di atas dari 50% dianggap insolvabel. oleh perusahaan. Oleh karena 

itu semakin kecil rasio ini, maka peluang perusahaan untuk mendapatkan laba 

semakin besar dan return saham semakin tinggi, hal inilah yang membuat para 

investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Terkait dengan uraian di atas, ada beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai pengaruh ROE, ROA dan DER 

terhadap return saham diantaranya yang dilakukan oleh Gunadi (2015), dimana 

hasil penelitiannya membuktikan bahwa variabel ROA dan EPS secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap return saham sedangkan DER tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap return saham pada perusahaan food and 

leverage di BEI. 

Yentika (2018) dimana hasil penelitiannya menemukan secara parsial 

ROA, ROE, NPM dan DAR tidak berpengaruh terhadap return saham sedangkan 

DER memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return saham dan secara 

simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen pada 

perusahaan Industri Dasar Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fajri, dkk (2015) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa DER, ROA dan ROE tidak berpengaruh terhadap return 

saham baik secara parsial maupun secara simultan pada perusahaan otomotif yang 

listed di BEI periode 2010-2014. 

Dari hasil-hasil dari penelitian di atas, maka penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian reflikasi yang kesemuanya meneliti tentang rasio profitabilitas 

dan rasio hutang hubungannya dengan return saham. Berdasarkan pada uraian 

tersebut dan menyadari perlunya analisis rasio-rasio terhadap return saham,maka 

peneliti tertarik untuk melihat penerapannya pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di BEI dengan formulasi judul,”Pengaruh ROA,ROE danDER terhadap 

return saham pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

 

Dari banyaknya rasio sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka 

penulis membatasi diri hanya mengambil ROA, ROE dan DER dengan beberapa 
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alasan seperti pertimbangan biaya, waktu dan pikiran dan juga ingin 

memfokuskan diri pada ketiga faktor tersebut. 

 

1.3 RumusanMasalah 

 

Dari uraian penelitian di atas, maka masalah pokok penelitian ini, yaitu: 

 

1. Apakah Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.4.1 Maksud Penelitian 

 

Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu mendapatkan data-data dan 

informasi tentang Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio 

pengaruhnya terhadap return saham perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

 

Dari permasalahan pokok yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai: 

1. Mengetahui Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio 

secara parsial memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk mengetahuiReturn On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity 
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Ratio secara bersama-bersama memiliki pengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

1.5 KegunaanPenelitian 

 

Penelitian diharapkan dapat berguna baik dari segi: 

 

1. Praktisi 

 

a. Bagi Investor 

 

Sebagai bahan untuk menambah referensi penggunaan dana untuk investasi di 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

b. BagiPerusahaan 

 

Sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan perusahaan dan tolak ukur untuk 

perkembangan dan perbaikan dari segi keuangan perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman. 

2. Akademisi 

 

a. BagiPenulis 

 

Penelitianini dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis 

sehingga dapat digunakan sebagaialat mengembangkandiri. 

b. BagiPeneliti selanjutnya 

 

Untukacuan maupun pembanding dari calon peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dalam bidang relevan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

 

Tingkat pengembalian asset atau disebut sebagai Return On Assets yaitu 

rasio rentabilitas yang memperlihatkan persentase penghasilan (keuntungan 

bersih) yang didapat organisasi terkait dengan semua sumber-sumber daya atau 

rata-rata jumlah harta. Dalam artian bahwa tingkat pengembalian asset yaitu rasio 

yang digunakan untuk menghitung efisiensi perusahaan untuk menggunakan 

aktivanya dalam memperoleh keuntungan dalam satu tahun. 

Rasio Return on Assets ini berguna untuk mengukur seberapa efisiensi 

nya suatu perusahaan untuk dapat mengubah uang yang digunakan untuk membeli 

aset menjadi laba bersih. Rasio yang lebih tinggi menunjukan bahwa perusahaan 

tersebut lebih efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan jumlah laba 

bersih yang lebih besar. ROA akan sangat bermanfaat apabila dibandingkan 

dengan perusahaan yang bergerak di industri yang sama, karena industri yang 

berbeda akan menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan 

operasionalnya. Misalnya, perusahaan pertambangan harus menggunakan 

peralatan yang besar dan mahal, sementara perusahaan perangkat lunak (software 

house) hanya mengunakan komputer dan server dalam menjalankan bisnisnya. 

Return On Asset (ROA) menurut Hanafi dan Halim (2013 : 127) 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 

dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi operasi 
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perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu 

perusahaan. ROA yang negative disebabkan laba perusahaan dalam kondisi 

negatif (rugi) pula. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan secara keseluruhan aktiva belum mampu menghasilkan laba. 

Munawir (2010 : 130) mengemukakan bahwa kinerja keuangan suatu 

perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sedangkan 

menurut Sawir (2013 : 144), dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan 

analisis rasio keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. 

Brigham dan Houston (2016:175) menjelaskan bahwa profit abilitas 

adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Profitabilitas juga merupakan sekelompok rasio yang menunjukan 

kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. 

Profitabilitas dapat dinilai menggunakan beberapa rasio, antara lain Profit 

Marginon Sales, Return OnAssets (ROA), Return OnEquity (ROE) dan Basic 

Earning Power (BEP). Rasioyang tepat digunakan saat ini ialah Return On Assets 

(ROA), karena rasio ini mampu memberikan tolak ukur untuk menilai kegiatan 

operasi perusahaan. Rasio ini juga melihat seberapa baik manajemen 

memberdayakan aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

operasi sehingga dapat memberikan gambaran efisiensi operasi perusahaan secara 
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keseluruhan (Mulyono, 2008 : 165). Menurut Brigham dan Houston (2016 : 171), 

rumus yang digunakan untuk mencari ROA yaitu: 

Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA= X100% 

Total Asset 

 

2.2 Return On Equity 

 

Menurut Mursidah (2011) ROE merupakan rasio yang sangat penting 

bagi pemilik perusahaan (The Common Stockholder), karena rasio ini 

menunjukkan tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh manajemen dari modal 

yang disediakan oleh pemilik perusahaan. ROE menunjukkan keuntungan yang 

akan dinikmati oleh pemilik saham. Return on Equity merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, 

sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri (Sutrisno, 

2007). Return on Equity merupakan alat analisis keuangan untuk mengukur 

profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan berdasarkan modal tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas 

dari sudut pandang pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2013 : 129). Salah satu 

alasan utama perusahaan beroperasi adalah menghasilkan laba yang bermanfaat 

bagi para pemegangsaham, ukuran dari keberhasilan pencapaian alasan ini adalah 

angka ROE berhasil dicapai.Semakin besar ROE mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya ROE adalah sebagaiberikut: 

100% Total modal sendiri. 
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Brigham dan Weston (2016 : 217) menyatakan bahwa Return On Equity 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas 

investasi oleh pemegang saham biasa. Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin 

meningkatnya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal. Rasio ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Laba Bersih setelah pajak 

Return On Equity = X 100% 

Total Equity 

 

2.3 Debt to Equity Ratio 

 

Kuwadi (2006 : 182) menyatakan bahwa “pada rasiosolvabilitas, rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total aset 

yang dimiliki perusahaan adalah Debt to Equity Ratio, karena besarnya utang 

yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting untuk memahami 

perimbangan antaraantararesikodenganlaba yang diperoleh”. 

Prastowo (2011 : 126) menjelaskan dalam rangka mengukur resiko, focus 

perhatian kreditur jangka panjang terutama diajukan pada prospek laba dan 

perkiraan arus kas. Meskipun demikian, mereka tidak dapat mengabaikan 

pentingnya tetap mempertahankan keseimbangan antara proporsi aktiva yang 

didanai oleh kreditur dan yang didanai oleh pemilik perusahaan. Debt to Equity 

Ratio merupakan rasio yang mengukur penggunaan hutang (leverage) terhadap 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Brigham dan Houston (2016 : 179), 

Total Hutang 

Debt to EquityRatio=  X 100% 
Modal Sendiri 
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2.4 Pengertian Return Saham 

 

Menurut Tandelilin (2001 : 47) return merupakan salah satu faktor yang 

memotivasi investor untuk berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 

keberanian investor menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya.Return 

merupakan hasil yang diperoleh dari investasi yang berupa return realisasi 

(realized return) dan return ekspektasi (expectedreturn). (Hardiningsih, 2002). 

Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal 

atas suatu investasi saham yang dilakukannya, Ang (1997). Tanpa adanya tingkat 

keuntungan yang dinikmati dari suatu investasi, tentunya investor tidak akan 

melakukan investasi.Menurut Jogiyanto (2007 : 109) Return saham diperoleh dari 

selisih kenaikan (capital gains) atau selisih penurunan (capital loss) harga 

investasi sekarang dengan harga periode yang lalu. Return saham akan meningkat 

seiring dengan naiknya harga saham dan return saham juga akan turun ketika 

harga saham turun 

Menurut Ang (1997), setiap investasi baik jangka panjang maupun 

jangka pendek memiliki tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan yang 

disebut return baik langsung maupun tidak langsung.Return dari suatu investasi 

tergantung dari instrumen investasi yang dibelinya. Misalnya ivestasi dalam 

saham, saham tidak menjanjikan suatu return yang pasti bagi para pemodal, 

namun beberapa komponen return pada saham yang memungkinkan pemodal 

meraih keuntungan adalah dividen, saham bonus, dan capital gain. Faktor yang 

mempengaruhi return suatu investasi meliputi faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan. Faktor internal 
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Perusahaan meliputi kualitas dan reputasi manajemen, struktur hutang, 

tingkat laba yang dicapai, dan lain-lain. Sedangkan, faktor eksternal meliputi 

pengaruh kebijakan moneter dan fiskal, perkembangan sektor industri, faktor 

ekonomi, dan sebagainya. 

Komponen return meliputi ; 

 

1. Capital Gain (loss) merupakan keuntungan (kerugian) bagi investor yang 

diperoleh dari kelebihan harga jual (harga beli) di atas harga beli (harga jual) 

yang keduanya terjadi di pasar sekunder. 

2. Yield merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima investor secara 

periodik, misalnya berupa deviden atau bunga. Yield dinyatakan dalam 

persentase dari modal yang ditanamkan. (Halim, 2013). 

Return saham adalah keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas 

investor yang dilakukannya pada peusahaan tertentu. Return saham merupakan 

hasil investasi surat berharga (saham) yang berupa capital gain (loss) dan yield 

yaitu selisih antara harga saham saat ini (closing price pada pada periode t) 

dengan harga saham periode sebelumnya (closing price pada periode t-1) dibagi 

dengan harga saham periode sebelumnya (closing price pada periode t-1). 

Menurut Jogiyanto dalam Sari, (2012) yang dikutip oleh Fajri (2015 : 6 ) cara 

menghitung Return saham adalah sebagai berikut: 

 

Capital gain (loss) = 

Keterangan : 

Pt - Pt - 1 

Pt - 1 

Pt = Harga saham periode sekarang 
 

Pt - 1 = Harga saham periode sebelumnya 
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2.5 PenelitianTerdahulu 

 

Untuk mendukung hasil penelitian ini, maka penulis menantumkan 

beberapa peneliti terdahulu sebagaimana nampak pada gambar berikut: 

Gambar.2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

JudulPenelitian Hasil Penelitian 

1 

. 

Gunadi 

(2015) 

Pengaruh ROA, 

DER, EPS 

Terhadap Return 

Saham 

Perusahaan Food 

And leverage BEI 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda, dimana variabel ROA dan 

EPS secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap return saham sedangkan DER tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

return saham pada perusahaan food and 
leverage di BEI. 

2 

. 
Yentika 

(2018) 

Pengaruh ROA, 

ROE, NPM, DER 

dan DAR 

terhadap Reutrn 

Saham pada 

perusahaan 

Industri Dasar 

Kimia yang 

Terdaftar di 

Indeks Saham 

Syariah Indonesia 

(ISSI). 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda, dimana hasil penelitiannya 

secara parsial ROA, ROE, NPM dan DAR 

tidak berpengaruh terhadap return saham 

sedangkan DER memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap return saham dan secara 

simultan variable independen tidak 

berpengaruh terhadap variable dependen pada 

perusahaan Industri Dasar Kimia yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

3 

. 

Fajri, 

dkk 

(2015) 

Pengaruh Debt To 

Equity Ratio 

(Der), Return On 

Asset (Roa), 

Return On Equity 

(Roe) Terhadap 

Return Saham 

Pada Perusahaan 

Otomotif Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda, 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

DER, ROA dan ROE tidak berpengaruh 

terhadap return saham baik secara parsial 

maupun secara simultan pada perusahaan 

otomotif yang listed di BEI periode 2010- 

2014. 

Sumber: Hasil-hasil Penelitian terdahulu, 2021 
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Return Saham 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 

Return On Asstes 

(ROA) 

Return On Asstes 

(ROA) 

PENGARUH ROA, ROE DAN PENGARUH DER TERHADAP RETURN 

SAHAM PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Dari uraian latar belakang dan kajian pustaka di atas, maka kerangka 

pikir pada penulisan karya ilmiah dapat digambarkan sebagai mana di bawah ini : 

Gambar. 2.2. Kerangka Pikir 

 
2.7 Hipotesis 

 

Dari uraian masalah dan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan yang 

berkaitan dengan analisis faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan, 

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio berpengaruh 

secara parsial terhadap return saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

2. Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

 

Yang menjadi obyek karya ilmiah ini yaitu Return On Assets, Return On 

Equity dan Debt to Equity Ratio serta return saham perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.2 MetodePenelitian 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

 

Desain karya ilmiah ini digunakan studi kasus guna memperoleh 

informasi yang berhubungan dengan variable-variabel independent yang akan 

diteliti pengaruhnya pada variable dependen. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

bentuk analisis data melalui pendekatan kuantitatif yang dikualitatifkan dengan 

maksud untuk memberikan solusi berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh nantinya. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

 

Agar tidak terjadi multitafsir pada karya ilmiah ini, maka variable 

tersebut terlebih dahulu dioperasionalisasikan termasuk dalam hal rumus yang 

digunakan. Berikut adalah penjelasan terkait pengukuran yang dimaksud 

1. Variabel dependen 

 

Return saham yaitu laba yang diperoleh investor pada peusahaan yang 

bersangkutan yang besumber dari efek-efek yang diperjual belikan pada bursa 

saham yang berupa capital gain (loss) dan yield to meturity yaitu selisih antara 

harga penutupan saham saat ini (closing price pada pada periode t) dengan harga 
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penutupan saham pada periode sebelumnya (closing price pada periode t-1) 

dibagi dengan harga saham periode sebelumnya (closing price pada periode t-1). 

Menurut Jogiyanto dalam Sari, (2012) yang dikutip oleh Fajri (2015 : 6 ) formula 

yang digunakan adalah: 

 

Capital gain (loss) = 

Dimana : 

Pt - Pt - 1 

Pt - 1 

Pt = Harga saham masa kini 
 

Pt – 1 = Harga saham periode sebelumnya 
 

2. Variabel independen 

 

a. Return On Assets (ROA) 

 

Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi aktivitas operasional perusahaan. 

ROA digunakan untuk meninjau sebijak apa manajer mempergunakan aktiva 

perusahaan untuk mendapatkan profit operasional yang mengarah ke efisensi 

secara totalitas. (Muliyono, 2008 : 165). Rumus yang digunakan untuk 

mencari ROE yaitu: 

EBT 

ROA = X 100% 

Total Aktiva 

 

b. Return On Equity (ROE) 

 

Return on equity adalah rasio yang menggambarkan tingkat return yang 

dimiliki para investor terhadap penanaman modal (Return On Equity) 

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh 

pemilik atau pemegang saham atas investasi di perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung ROE, yaitu: 
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EBT 

ROE= X100% 

Total Modal 

 

c. Debt to Equity Ratio 

 

Debt to Equity Ratio yaitu rasio yang digunakan dalam hal untuk melihat 

utang yang digunakan perusahaan terhadap modal inernal. Formula rasio ini, 

adalah sebagai berikut: 

Total Hutang 

DER= X 100% 

Modal Sendiri 

 
3.2.3 Populasi, Teknik Pengumpulan dan Sampel Penelitian 

 

3.2.3.1 PopulasiPenelitian 

 

Populasi yang digunakan adalah seluruh usahaotomotif yang masuk pada 

BEI periode 2017-2019. 

3.2.3.2 Teknik PengumpulanSampel 
 

Tekhnik pengumpulan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling 

menggunakan metode quota sampling dimana sampel tersebut dipilih. Adapun 

kriteria sampling yaitu: 

a. Perusahaan otomotif yang ada di BEI 

 

b. Perusahaan otomotif yang sudah eksis tiga tahun terakhir 

 

c. Perusahaan otomotifyang aktif melaporkan laporan keuangannya selama 3 

tahun terakhir 

d. Perusahaan otomotif yang tidak delisting 

 

e. Perusahaan otomotif yang tidak pindah sektor industri 
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3.2.3.3 Sampling Penelitian 

 

Yang masuk sampel pada karya ilmiah ini yaitu sebanyak 9 otomotif sub 

sector sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan periode 2017 - 2019 

perusahaan otomotif sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017- 2019 dengan mengacu pada kriteria pengumpulan sampel. Data 

penelitian dikumpulkan melalui BEI dari situs resmi www.idx.co.id. Adapun 

rincian sampel 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 3.1. Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 
 

No. 
 

Kode Saham 
 

NAMA PERUSAHAAN 
TAHUN 

2017 2018 2019 

1 ASII Astra Internasional Tbk √ √ √ 

2 BOLT Garuda Metalindo Tbk √ √ √ 

3 BRAM Indo Kordsa Tbk √ √ √ 

4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk √ √ √ 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk √ √ √ 

6 IMAS IndomobilSuksesInter.Tbk √ √ √ 

7 INDS Indospring Tbk √ √ √ 

8 SMSM Selamat Sempurna Tbk √ √ √ 

9 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk √ √ √ 

Sumber:https://www.sahamok.com/emiten/sektor-aneka-industri/sub-sektor- 

otomotif komponen/2019/(Diakses, 07 Mei 2021). 
 

 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

 

a. Jenis data 

 

Jenis data yang dipergunakan untuk karya ilmiah ini yaitu data kuantitatif 

yang dikualitatifkan yaitu data laporan keuangan berupa data laporan neraca dan 

data laba rugi perusahaan otomotif periode 2017-2019. 

http://www.idx.co.id/
https://www.sahamok.com/emiten/sektor-aneka-industri/sub-sektor-otomotif%20komponen/2019/
https://www.sahamok.com/emiten/sektor-aneka-industri/sub-sektor-otomotif%20komponen/2019/
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b. Sumber data 

 

Sumber data yang dipergunakan pada karya ilmiah ini yaitu datasekunder, yakni 

data kedua yang dididapatkan dari internet dengan situs idx.co.id. 

 

3.2.5 Teknik Data 

 

3.2.5.1 Teknik Pengambilan Data 

 

Teknik pengambilan data yang dilakukan dalam karya ilmiah ini yaitu 

dengan menggunakan metode dokumentasi dengan cara mengakses data laporan 

keuangan yang telah dimasukkan oleh perusahaan otomotif di Bursa Efek 

Indonesia melalui situs resmi idx.co.id. dan library research. 

3.2.5.2 Teknik Analisi Data 

 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yakni data 

kuantitatif yang dikualitatifkan dianalisis menggunakan rumus rasio-rasio yang 

terkait dengan penelitian ini, kemudian diolah kembali menggunakan analisis 

regresi berganda lalu ditarik kesimpulannya untuk menentukan tingkat 

siginifikansi dan sifat pengaruh dari obyek yang diteliti yang nantinya akan 

melahirkan solusi untuk stakeholder yang berkepentingan dengan hasil 

penelitian ini. 

 

3.2.6 Metode Analisis Penelitian 

 

Untuk memecahkan masalah pokok dan membuktikan hipotesis, maka 

digunakan metode analisis data penelitian dengan pendekatan statistik berupa 

regresi berganda, yaitu metode analisis yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus 

regresi berganda pada penelitian ini adalah : 
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Y =α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ ε 

 

Keterangan: 
 
 

Ε 

Y 

α 

β1- β3 

ROA1 

ROE2 

DER3 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

Standar error atau variabel yang tidak diteliti 

Return saham 

Nilai konstan atau nilai tetap 

koefisien variabel 

Return On Assets 

Return On Equity 

Debt to Equity Ratio 

 
3.3 Pengujian Hipotesa 

 

Hipotesa adalah dugaan yang memerlukan sebuah analisis untuk 

mengetahui kebenarannya melalui analisa dengan maksud untuk melihat pengaruh 

konstruk indevenden terhadap konstruk dependen. Pengujian hipotesanya, yakni:       

3.3.1.Uji-t 

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk membandingkan nilai 

thitung dengan nilai ttabel yang biasa disebut sebagai Uji t 

 

3.3.2. Uji F 

 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh konstruk bebas terhadap 

konstruk terikat dengan menggunakan uji F atau uji ANOVA 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 

Bursa Efek Jakarta yang pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 

1912, dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, yang didirikan di Batavia, 

pusat pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. 

Bursa Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, 

dimana tiap efek akan berturut-turut diserukan pemimpin “Call”,lalu kemudian 

para pialang masing-masing akan mengajukan permintaan beli ataupun penawaran 

jual sampai akan ditemukan kecocokan harga, maka transaksi akan terjadi. Pada 

saat itu terdiri dari 13 perantara pedagang efek atau disebut makelar. 

Bursa saat itu masih bersifat demand-following, karena para investor atau 

para perantara pedagang efek akan merasakan keperluan akan adanya suatu bursa 

efek di Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. 

Orang-orang Belanda yang akan bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga 

ratus tahun yang mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta 

hubungan mereka memungkinkan besar mereka akan menanamkan uangnya 

dalam aneka rupa efek. Baik efek dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun 

efek dari luar negeri. Sekitar 30 sertifikat (sekarang disebut depository receipt) 

perusahaan Amerika, perusahaan Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan 

Prancis maupun juga perusahaan Belgia. 
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Aktivitas di bursa ini akan dapat terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 

yang akan di sebabkan perang dunia II yang lalu kemudian akan disusul dengan 

perang kemerdekaan. Baru pada tahun 1952 akan di buka kembali, dengan adanya 

memperdagangkan saham dan obligasi yang akan diterbitkan oleh perusahaan- 

perusahaan Belanda dinasionalisasikan pada tahun 1958. Meskipun pasar yang 

terdahulu belum mati sampai tahun 1975 masih banyak yang ditemukan kursi 

resmi bursa efek yang telah dikelola Bank Indonesia.Bursa Efek Jakarta akan 

kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 atau juga ditangani oleh Badan 

Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru akan di bawah Departemen 

Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun akan mulai 

sangat meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta 

yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham 

di swastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan akan menjadi salah satu bursa 

saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini akan menjadi PT. 

Bursa Efek Jakarta yang mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi 

Badan Pengawas Pasar Modal. 

4.1.2 Visi dan Misi 

 

a. Visi 

 
 

”Menjadi bursa yang kompetitifdengankredibilitastingkat dunia”. 

 

b. Misi 

 

 Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 

tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
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 Core Values (Nilai Dasar / Utama) : Teamwork (kerjasama team), 

Integrity (Integritas), Professionalism, dan Service Excellence 

(Pelayanan terbaik) 

 Core Competencies (Nilai Kompetensi) : Building Trust (Memperkuat 

Kepercayaan), Integrity (Integritas), Strive for Excellence (Menjadi 

yang terbaik), Customer Focus (Fokus pada Nasabah) 

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.2.1 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Hasil pengujian regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dilhat pada tabel 

4,1, berikut: 

Tabel 4.1 

Ringkasan nilai Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 160.073 130.023  

ROA -5.365 .10.255 -.104 

ROE 2.330 .000 .339 

DER 94.377 77.165 .244 

a. Dependent Variable : RETURN SAHAM 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2021 

 

Return Saham = 160,073 – 5,365 +ROA – 2,330ROE + 94,377DER + € 

 

Berdasarkan tabel 4.1. tersebutdi atas menggambarkan bahwa nilai 160.073 

merupakan konstanta (α) yang memiliki makna bahwa apabila semua variabel 

bebas yakni ROA, ROE dan DER bernilai sama dengan nol, maka return saham 

bernilai 160,073. Adapun koefisien regresi -5,365 merupakan nilai dari variable 

ROA yang mempunyai arti setiap perubahan variable ROA sebesar satu satuan, 
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maka return saham perusahaan juga mengalami perubahan sebesar -5,365 dengan 

asumsi variabel lain diabaikan, koefisien regresi 2.330 merupakan nilai dari 

variable ROE yang mempunyai arti setiap perubahan variable ROE sebesar satu 

satuan, maka variable Return saham perusahaan juga mengalami perubahan 

sebesar 2,330 dengan asumsi variable lain diabaikan serta koefisien regresi 

sebesar 94.377 merupakan nilai dari variabel DER yang mempunyai arti setiap 

perubahan variable DER sebesar satu satuan, maka variable Return saham 

perusahaan mengalami perubahan sebesar 94.377 dengan asumsi variabel lain 

diabaikan. 

 

4.2.2 Koefisien Determinasi 

 

Adapun nilai koefisen determinasi pada penelitian ini diperoleh dari R 

Square yang menunjukkan variasi naik turunnya variable dependen dalam hal ini 

Return saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diakibatkan karena naik turunnya variabel-variabel independen dalam hal I ni 

ROA, ROE dan DER. Adapun interprestasinya dapat dilihat melalui ringkasan 

nilai koefisien determinasi (R2) dengan model summary pada Tabel 4.2.berikut: 

Tabel 4.2 

Ringkasannilaikoefisiendeterminasi (R2) 

Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .422a .178 .066 359.37977 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2021 
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Nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas menunjukkan angka 0,178 atau 

17,80%, artinya bahwa nilai koefisien determinasi 17,80% merupakan variasi naik 

turunnya variable Return saham (Y) mampu dijelaskan oleh variable independent 

yaitu ROA (X1), ROE (X2) dan DER(X3) Sedangkan sisanya sebesar 100 – 17,80 

= 82,20% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 
 

4.2.3 Hasil Uji Parsial ( Uji-t) 

 

Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial 

variabel-variabel independen yang terdiri dari hipotesis pertama (H1), hipotesis 

kedua (H2), dan hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

melihat signifikansi pengaruh secara parsial dalam hal ini ROA (X1), ROE (X2) 

dan DER (X3) terhada pkinerja keuangan dalam hal ini Return saham (Y). 

Uji-t juga digunakan untuk membandingkan nilait tabel dan nilaithitung pada 

tarafsignifikansi 0,05. Jika nilaithitung lebih besar dari nilaittabel (thitung>ttabel), maka 

dasar pengambilan keputusannya yaitu hipotesis penelitian diterima. Sebaliknya 

jika nilaithitung lebih kecil darinilaittabel (thitung<ttabel), maka hipotesis penelitian 

ditolak. Adapun nilaittable untuk α = 5%, dan nilai df = n – k – 1 = 27 – 3 – 1 = 23, 

maka nilai df adalah sebesar 23 sedangkan nilai t-tabel diperoleh sebesar2,069. 

Uji signifikansi juga dapat dilihat dari nilai signifikan si koefisien regresi. 

Jika nilai signifikan si lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis penelitian dapat 

diterima. Sebaliknya jika nilai signifikan si lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

penelitian ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai 

masing-masing variable independent dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.3 

Ringkasan Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1  (Constant) 

ROA 

ROE 

DER 

1.231 .231 

-.523 .606 

1.742 .095 

1.223 .234 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2021 

 

a. PengujianHipotesisPertama (H1) 
 

Pengaruh ROA terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia di spesifikasikan dalam hipotesis pertama (H1) 

sebagai berikut: 

H1 : ROA memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda melalui uji 

statistik diperoleh nilai thitung lebih kecil dari nilaittabel(-0,523 < 2,069) dan nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi yang telah 

ditentukan (0,606> 0,05). 

 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
 

Pengaruh ROE terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dispesifikasikan dalam hipotesis kedua (H2) 

sebagai berikut: 

H2 : ROE memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear berganda diperoleh nilai 

thitung lebih besar dari pada nilai ttabel (1,742 < 1,706), nilai signifikansi yang 

diperoleh juga lebih besar dari nilai taraf signifikansi yang telah ditetapkan (1,742 

> 0,05). 

 
 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
 

Pengaruh DER terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dispesifikkan dalam hipotesis ketiga (H3) 

sebagai berikut: 

H3 : DER memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan perhitunganan analisis regresi berganda diperoleh nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttable (1,223 > 1,706), hal ini juga tidak didukung dengan nilai 

taraf signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah 

ditetapkan (1,223 > 0,05). 

 

4.2.4 Uji Simultan (Uji-F) 

 

Uji-F atau ANOVA digunakan untuk membandingkan tingkat 

signifikansi dengan (probabilityvalue) yang ditetapkan untuk penelitian ini 

dengan probability value hasil penelitian. Dari hasil Hasil output regresi linear 

berganda Uji-F dapatdilihat pada Tabel 4.4. di bawahini: 
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Tabel 4.4 

Ringkasan Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 616368.461 3 205456.154 10.591 .220a 

 Residual 2841384.028 23 129153.819 

 Total 3457752.490 26  

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2021 

 

Pengujian terhadap hipotesis keempatya itu pengaruh ROA (X1), ROE 

(X2) dan DER (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan perusahaan 

otomotif dalam hal ini Return saham (Y) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H4 : ROA (X1), ROE (X2) dan DER (X3) secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap return saham pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan hasil perhitunganr egresi linear berganda pada tabel di atas, 

Nampak bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (10,591 >3,023) dengan 

probabilitas terjadinya kesalahan Fhitung lebih kecil dari taraf kesalahan (α) yang 

ditetapkan yaitu 0,022< 0,05. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Return On Assets memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditolak 

2. Return On Equity memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditolak 

3. Debtto Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditolak 

4. Return On Assets, Return On Equity dan Debtto Equity Ratio secara bersama- 

bersama memiliki pengaruh terhadap return saham pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diterima. 

 

5.2 Saran 

 

Beberapa hal yang dapat disarankan terkait dengan kesimpulan di atas 

antara lain, yaitu: 

1. Bagi pihak perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu 

memperhatikan penggunaan modal yang digunakan karena sumber utama 

operasional perusahaan adalah modal agar terjadi return saham melalui analisis 

Return On Assets, Return On Equity 
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2. Bagi para praktisi dalam hal ini calon investor agar betul-betul memperhatikan 

perusahaan yang memiliki return saham yang baik dan lancer dalam memilih 

perusahaan untuk menginvetasikan modalnya. 

3. Bagi pihak peneliti selanjutnya agar menambahkan beberapa variabel lain yang 

ikut menentukan returnsaham perusahaan diantaranya yaitu Return On 

Investment, Rentabilitas modal sendiri dan rentabiltas modal asing. 



 

31 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Brigham dan Houston, 2016. Manajemen Keuangan, Edisi Kedelapan. Jakarta. Fajri 

Ifandi, 2015. Pengaruh Debt To Equity Ratio (Der), Return On Asset (Roa), 

Return On Equity (Roe) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Otomotif Di Bursa Efek Indonesia, Skripsi, Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Bung Hatta. 

 
Gunadi Gd Gilang, I Ketut Wijaya Kesuma, 2015 Pengaruh Roa, Der, Eps 

Terhadap Return Saham Perusahaan Food And Beverage BEI, E- Jurnal 

Manajemen Unud, Vol. 4, No. 6, 2015: 1636-1647 ISSN: 2302- 

8912 1636. 
 

Halim Abdul   dan   MamduhM.   Hanafi.2013.   Analisis   Laporan   Keuangan. 

UPPAMP YPKN, Yogyakarta. 

 

https:// www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/ 

 

Jogiyanto H.M., 2007. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Penerbit BPFE: 

Yogyakarta. 

 

Kuwadi, 2006, Memahami Rasio - Rasio Keuangan Bagi Orang Awam, Penerbit 

PT. Elex Komputindo, Jakarta. 

 

Prihantini, Ratna, 2009. Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, ROA, DER, dan CR 

terhadap Return Saham. Tesis. Program Studi Magister 

Manejemen.Universitas Diponegoro. Semarang. 

 

Sari Nur Fita, 2012, “Analisis Pengaruh DER, CR, ROE, dan TAT terhadap Return 

Saham (Studi pada Saham Ideks LQ45 Periode 2009 – 2011)”, Skripsi, 

FE-Undip, Semarang. 

 

Tandelilin Eduardus, 2010. Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, Penerbit 
BPFE, Yogyakarta. 

 

Yentika Fani, 2018. Pengaruh ROA, ROE, NPM, DER dan DAR terhadap Reutrn 

Saham pada perusahaan Industri Dasar Kimia yang Terdaftar di Indeks 

http://www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/


 

32 

 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Skripsi, Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Andalas, Padang 

 

Martini, 2016. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

otomotif tahun 2011 – 2015, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, 

No. 2. FE Universitas Budi Luhur, ISSN: 22527141. 

Mulyono,2008.Analisis Laporan Keuangan Perbankan. Djambatan, Jakarta. 

Munawir. 2010. Analisa Laporan Keuangan.Liberty, Yogyakarta. 

Prastowo,Dwi.2011.Analisis Laporan Keuangan Konsep dan 

Aplikasi.UnitPenerbitdan Percetakan Sekolah TinggiIlmu Manajemen 

YKPN, Yogyakarta. 

 

SawirAgnes, 2013. Analis Kinerja keuangan BTPN dan Perencanaan Keuangan 
Perusahaan, Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

  



 

33 

 

Lampiran. 1 Jadwal Penelitian 

 

 

JadwalPenelitian 

 

Kegiatan Tahun 2021 

Feb. Maret Apr Mei Juni Juli Agust. Sept.  Okt Nov. Des. 

Obervasi            

Usulanjudul            

Penyusunan Proposal &Bimbingan            

Ujian Proposal            

Pengolahan Data &Bimbingan            

UjianSkripsi            

ReviaiSkripsi            

 

  



 

34 

 



 

35 

 



 

36 

 



 

37 

 



 

38 

 



 

39 

 



 

40 

 



 

41 

 



 

42 

 



 

43 

 



 

44 

 



 

45 

 



 

46 

 



 

47 

 



 

48 

 



 

49 

 



 

50 

 



 

51 

 



 

52 

 



 

53 

 



 

54 

 



 

55 

 



 

56 

 



 

57 

 



 

58 

 



 

59 

 



 

60 

 



 

61 

 



 

62 

 



 

63 

 



 

64 

 



 

65 

 



 

66 

 



 

67 

 



 

68 

 



 

69 

 



 

70 

 



 

71 

 



 

72 

 



 

73 

 



 

74 

 



 

75 

 



 

76 

 



 

77 

 



 

78 

 



 

79 

 



 

80 

 



 

81 

 



 

82 

 



 

83 

 



 

84 

 



 

85 

 



 

86 

 



 

87 

 



 

88 

 



 

89 

 



 

90 

 



 

91 

 



 

92 

 



 

93 

 



 

94 

 



 

95 

 



 

96 

 



 

97 

 



 

98 

 



 

99 

 



 

100 

 



 

101 

 



 

102 

 



 

103 

 



 

104 

 



 

105 

 



 

106 

 



 

107 

 

  



 

108 

 

 

 

  

  



 

109 

 

  



 

110 

 

  



 

111 

 

Lampiran 4 :Regression Linear RegresiBerganda 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

RETURN SAHAM 2.7290E2 371.90066 26 

ROA 4.0508 7.18651 26 

ROE 1.0644E7 5.40635E7 26 

DER 1.1631 .96059 26 

 

Correlations 

  RETURN SAHAM ROA ROE DER 

Pearson Correlation RETURN SAHAM 1.000 -.157 .313 .230 

ROA -.157 1.000 .001 -.220 

ROE .313 .001 1.000 -.107 

DER .230 -.220 -.107 1.000 

Sig. (1-tailed) RETURN SAHAM . .222 .060 .129 

ROA .222 . .498 .140 

ROE .060 .498 . .301 

DER .129 .140 .301 . 

N RETURN SAHAM 26 26 26 26 

ROA 26 26 26 26 

ROE 26 26 26 26 

DER 26 26 26 26 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 DER, ROE, ROAa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
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Coefficient Correlationsa 

Model DER ROE ROA 

1 Correlations DER 1.000 .110 .221 

ROE .110 1.000 .023 

ROA .221 .023 1.000 

Covariances DER 5.954E3 1.130E-5 174.888 

ROE 1.130E-5 1.789E-12 3.206E-7 

ROA 174.888 3.206E-7 105.167 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM  

 

  

1 .422a .178 .066 359.37977 .178 1.591 3 22 .220 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, ROA        

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM        

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 616368.461 3 205456.154 10.591 .220a 

Residual 2841384.028 22 129153.819 
  

Total 3457752.490 25    

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, ROA    

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 160.073 130.023  1.231 .231   

ROA -5.365 10.255 -.104 -.523 .606 .951 1.051 

ROE 2.330E-6 .000 .339 1.742 .095 .988 1.012 

DER 94.377 77.165 .244 1.223 .234 .940 1.064 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM       
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Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) ROA ROE DER 

1 1 2.105 1.000 .06 .07 .02 .06 

2 .960 1.481 .00 .00 .94 .02 

3 .760 1.664 .01 .69 .01 .12 

4 .175 3.466 .93 .24 .04 .81 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM     

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 59.1971 842.8676 2.7290E2 157.01827 26 

Residual -4.46925E2 7.81609E2 .00000 337.12811 26 

Std. Predicted Value -1.361 3.630 .000 1.000 26 

Std. Residual -1.244 2.175 .000 .938 26 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM    
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